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ABSTRAK 
 

Huwaida Asy Syifa. 230211050158. Stigma Masyarakat Banjar Terhadap 

Pasangan Childfree dalam Perspektif Hukum Keluarga. Pembimbing I: 

Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd., Pembimbing II Dr. Hj. Halimatus 

Sakdiyah, M.SI. pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Childfree, stigma sosial, masyarakat Banjar, psikologi sosial, hukum 

keluarga Islam. 

Fenomena pasangan yang memilih untuk menunda atau menjalani 

kehidupan childfree semakin terlihat di masyarakat modern, termasuk di Kota 

Banjarmasin. Namun, dalam masyarakat Banjar yang menjunjung tinggi nilai 

keluarga dan keberlanjutan garis keturunan, keberadaan anak masih dipandang 

sebagai indikator utama keberhasilan dan kelengkapan sebuah perkawinan. 

Akibatnya, pasangan yang menunda memiliki anak seringkali menghadapi stigma 

sosial berupa pertanyaan, nasihat, sindiran, dan penilaian moral yang dapat 

memengaruhi kehidupan psikologis dan relasi sosial mereka. Fenomena ini 

menunjukkan adanya ketegangan antara pilihan hidup individu dengan norma 

sosial dan nilai keagamaan yang hidup dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stigma masyarakat terhadap pasangan 

childfree, pengaruh stigma tersebut terhadap kondisi psikologis pasangan, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pasangan untuk menunda memiliki 

anak ditinjau dari perspektif Hukum Keluarga Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan kualitatif dan fenomenologis. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam terhadap pasangan childfree dan masyarakat di Kota Banjarmasin. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi,  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stigma masyarakat Banjar terhadap 

pasangan yang menunda memiliki anak berakar pada norma sosial dan budaya 

yang memaknai anak sebagai simbol keberhasilan dan keberkahan perkawinan. 

Norma ini kemudian menjadi living law. Stigma tersebut berdampak pada kondisi 

psikologis pasangan childfree, seperti munculnya rasa tidak nyaman, kecemasan, 

tekanan batin, dan ketakutan akan penilaian negatif. Meskipun demikian, 

pasangan tidak bersikap pasif terhadap stigma, melainkan menunjukkan bentuk 

resistensi melalui strategi perlawanan simbolik, yaitu tetap menjaga keharmonisan 

sosial di ruang publik sambil mempertahankan keputusan mereka dalam ruang 

privat. Penelitian ini juga menemukan bahwa keputusan menunda kehamilan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan mental dan emosional, kondisi 

ekonomi, pendidikan dan karier, pengalaman masa lalu, serta kesepakatan antara 

suami dan istri. Dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, penundaan kehamilan 

dapat dibenarkan selama didasarkan pada pertimbangan maslahat, dilakukan 

melalui musyawarah, dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa stigma terhadap pasangan 

childfree di masyarakat Banjar tidak dapat dibenarkan secara hukum Islam, karena 

bertentangan dengan prinsip menjaga kehormatan, larangan berprasangka buruk, 

dan keadilan sosial. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيْمِ 
   اَشْهَدُ انَْ لاهالَِهَ الاهالّلَُّ وَاَشْهَدُ انَه مَُُمهدًارهسُوْلُ اللَّه 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur atas limpahan rahmat dan ridha 

Allah SWT., penelitian tesis penulis yang berjudul “Stigma Masyarakat Banjar 

Terhadap Pasangan Childfree dalam Perspektif Hukum Keluarga”. dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Shalawat dan salam senantiasa terlimpah curahkan kepada junjungan kita, 

Nabi Muhammad SAW., yang telah membimbing manusia ke arah jalan 

kebenaran dan kebaikan dunia dan akhirat, yang syafaatnya senantiasa kita 

harapkan. Shalawat dan salam juga atas keluarga, para sahabat serta yang 

mengikuti ajaran beliau hingga akhir zaman. 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan Program Magister pada Program Studi Hukum Keluarga 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan ini masih terdapat kekurangan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan dan 

pengetahuan penulis yang masih terbatas. Namun, penulis sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik dalam pengerjaan tesis ini. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik dari berbagai 

pihak demi kesempurnaan tulisan.  

Penelitian dan penulisan tesis ini tidak dapat terselesaikan tanpa bantuan 

dan dukungan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, dukungan dan 

motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Sebagai rasa hormat dan 

syukur, ucapan terima kasih saya ucapkan kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M. Pd, selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A selaku Direktur Pascasarjana UIN  

Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Dr. H. Hasbullah, S.Ag., M.H.I dan Bapak Supian Sauri, S.E.I , M.E., 

selaku Ketua Prodi dan Sekretaris Prodi Magister Hukum Keluarga, 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 
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4. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd. dan Ibu Dr. Hj. Halimatus Sakdiyah, 

M. SI selaku Dosen Pembimbing I dan II, yang selalu tulus dan ikhlas 

meluangkan waktunya untuk memberikan arahan, bimbingan, koreksi, 

dukungan, motivasi dan doa kepada penulis hingga selesainya tesis ini. 

5. Seluruh dosen dan staf administrasi Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah banyak memberikan layanan yang baik kepada penulis. 

6. Kepala perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh staff yang 

telah banyak melayani penulis dalam peminjaman sejumlah literatur demi 

terselesaikannya penelitian ini. 

7. Keluarga penulis, ayah Hamidi, ibu Siti Hamidah, adik-adik Hudaya Hasan, 

Hilwa Humaira dan Jack serta keluarga besar penulis yang selama ini telah 

memberikan bantuan berupa moril, materil, motivasi, dukungan dan doa yang 

tiada hentinya agar penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan hasil yang 

memuaskan.  

8. Semua pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan serta motivasi dan 

doanya dalam penyusunan tesis ini secara langsung ataupun tidak langsung. 

Penulis berharap semoga Allah Swt membalas semua jasa-jasa, kebaikan 

serta selalu melindungi mereka baik di dunia maupun di akhirat kelak, amin amin 

yarobbal alamin. Akhir kata penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak di 

atas, semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

mahasiswa/i serta seluruh masyarakat pada umumnya. Semoga amal kebaikan kita 

semua diterima Allah Swt, dan semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak dan menambah khazanah pengetahuan, Aamiin... 

 

Banjarmasin, Januari 2026 

 

   

  
      

Huwaida Asy Syifa  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 „ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 „ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

Kata Sandang: Contoh: (الرّجَِال)  al-rij l bukan ar-rij l, (ِالدِّيوَان)ِ al-d   n bukan 

ad-d   n. 

Syidah: Misalnya, kata (الضّرُوْرَة  tidak ditulis adh-dhar rah melainkan al-

dhar rah, demikian seterusnya. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a dengan topi di atas   بَ 

 i dengan topi di atas   بِ 

 u dengan topi di atas   بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

hurufِkamariah.  ontoh  al-rij l bukan ar-rij l, al-d   n bukan ad-d   n. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة  tidak 

ditulis ad-dhar rah melainkan al-dhar rah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 
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marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 har qah  طَريِْـقَه .1

 l-  mi‟ah al- sl miyyah  الْْاَمِعَة الِإسلامِيهة .2

 Wahda al- uj d وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari  usantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa  rab.  isalnya ditulis  bdussamad al-Palimbani, tidak „ bd 

al- amad al-Palimb n    uruddin al-Raniri, tidak Nûr al-  n al-  n r . 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Kata Arab Alih Aksara 

الْلأُ سْتَاذُ  ذَهَبَ   d ahaba al-ust d u 

 tsabata al-ajru ثَـبَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah  الْْرَكَة الْعَصْريِهة

 asyhadu an l  il ha illa  ll h أَشْهَدُ أنَه لاإَلَِهَ إِلاهالله

 ma l n   alik al- h lih مَوْلَانَ مَلِك الصهلِح

 yu‟tsirukum  ll h يُـؤْثرِكُُمُ الله

  al-ma h hir al-„aqliyyah  الْمَظاَهِر الْعَقْلِيهة

 ‟ hub al-istithl حُبُّ الِإسْتِطْلَاع

 al-m ddah al-mashn ‟ah min al-haya  n الْمَادهة الْمَصْنُـوْعَة مِنَ الْْيَـَوَان

 tharf al-„ayni طَرْفُ الْعَيِْ 

 al-mus hamah, man salaka thar qan الْمُسَاهََةَ

 man salaka thar qan مَنْ سَلَكَ طَريِْـقًا
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